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ABSTRAK

Penyakit blas yang disebabkan oleh Pyricularia oryzae merupakan salah satu masalah utama pada produksi padi di
Indonesia, dengan potensi kerugian hasil mencapai 90% pada varietas rentan. Pengendalian penyakit blas masih
bergantung pada varietas tahan dan penggunaan fungisida kimia. Penggunaan fungisida kimia memiliki dampak
negatif terhadap pencemaran lingkungan, sehingga diperlukan penangan secara hayati dengan memanfaat bakteri
endofit yang mempunyai kemampuan sebagai agen biocontrol. Penelitian yang dilakuakn bertujuan untuk mengisolasi
dan mengetahui aktivitas biokontrol berbagai bakteri endofid akar tanaman padi terhadap fungi P. oryzae penyebab
penyakit blas. Metode penelitian meliputi isolasi bakteri endofit dari akar padi varietas IR-46, dan dilakukan
karakterisasi secara makroskopik, mikroskopik, uji biokimia, serta pengujian aktivitas biologis (produksi IAA dan
pelarutan fosfat). Uji antagonistik bakteri endofit akar padi dilakukan dengan menggunakan metode kultivasi
bersamaan pada media PDA serta mengukur zona hambat terbentuk di sekitar koloni bakteri dan fungi uji, yang
dilakukan pengulangan 3 kali. Hasil isolasi dan karaterisasi ditemukan 3 tiga isolat yaitu dari genus Microbacterium,
Enterobacter, dan Stenotrophomonas. Hasil uji antagonis dari ke tiga isolat bakteri endofit akar padi yang di isolasi
didapatkan zona hambat terbesar pada genus Stenotrophomonas (10,6 + 1,05 mm), diikuti Microbacterium (7,13 +
0,75 mm), dan Enterobacter (4,87 = 0,76 mm). Kesimpulan penelitian adalah isolat Stenotrophomonas memiliki
potensi sebagai agen biokontrol penyakit blas pada padi, dan berpotensi sebagai strategi pengendalian hayati ramah
lingkungan dalam mendukung sistem pertanian organik berkelanjutan.

Kata kunci: agen biocontrol, bakteri endofit akar tanaman padi, Penyaki blas, Pyricularia oryzae

ABSTRACT

Rice blast disease caused by Pyricularia oryzae is one of the major constraints in rice production in Indonesia, with
potential yield losses reaching up to 90% in susceptible cultivars. Current blast management strategies largely rely on
resistant varieties and chemical fungicides. However, the use of chemical fungicides poses negative environmental
impacts, thereby necessitating the development of biological control approaches through the utilization of endophytic
bacteria with biocontrol potential. This study aimed to isolate and evaluate the biocontrol activity of various root
endophytic bacteria from rice plants against P. oryzae, the causal agent of blast disease. Research procedures included
the isolation of endophytic bacteria from the roots of IR-46 rice cultivar, followed by macroscopic and microscopic
characterization, biochemical assays, and biological activity assessments (IAA production and phosphate
solubilization). Antagonistic activity was tested using a dual culture method on PDA medium by measuring the
inhibition zone formed between bacterial colonies and the fungal pathogen, conducted in three replications. Three
endophytic bacterial isolates were successfully obtained and identified as belonging to the genera Microbacterium,
Enterobacter, and Stenotrophomonas. Antagonism assays demonstrated that Stenotrophomonas exhibited the highest
inhibition zone (10.6 £ 1.05 mm), followed by Microbacterium (7.13 £ 0.75 mm) and Enterobacter (4.87 + 0.76 mm).
The findings indicate that Stenotrophomonas possesses strong potential as a biocontrol agent against rice blast disease
and can serve as an environmentally friendly biological control strategy to support sustainable and organic rice farming
systems.
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I. PENDAHULUAN

Penyakit blas merupakan salah satu penyakit
paling merusak pada tanaman padi di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia (Wiraswati et al.,
2019). Penyakit Blas umum ditemukan pada
tanaman padi lahan kering (Lestari et al., 2021),
yang disebabkan oleh fungi Pyricularia oryzae
(Zulaika et al., 2018). Namun beberapa tahun
terakhir penyakit blas juga telah ditemukan pada
padi irigasi, yang disebabkan oleh varietas baru
dari fungi Pyricularia (Sudir et al., 2014).
Wiraswati et al. (2019) menjelaskan bahwa 12%
dari total areal pertanian padi di Indonesia setiap
tahunnya terkena serangan blas, dengan potensi
kehilangan panen padi mencapai 90% pada
varietas rentan. Astriawati & Anfa (2025),
menyatakan bahwa fungi P. oryzae dapat
menyerang tanaman padi pada semua fase
pertumbuhan, baik pada fase vegetatif maupun
generatif, dengan gejala berupa bercak belah
ketupat pada daun, serta kerusakan leher malai
yang menjadi menyebabkan utama gagal panen
(Wiraswati et al., 2019). Beberapa varietas padi
yang rentan terhadap serangan blas yaitu IR64
(Manojkumar et al, 2020), Kabir07, IPB8G
(Leiwakabessy et al., 2020), Mekongga (Zulaika
et al., 2018), dan varietas Ciherang (Anshari et
al., 2021).

Pengendalian penyakit blas umumnya yang
dilakukan petani yaitu dengan penanaman padi
varietas yang tahan penyakit blas, serta
pengaplikasian fungisida kimia (Ayaz et al.,
2023). Namun, kedua metode tersebut masih
memiliki keterbatasan, dimana varietas tahan blas
sering  kehilangan  ketahanannya  karena
munculnya varietas baru dari pathogen tanaman
(Kurrata, 2020), sementara penggunaan fungisida
kimia dalam jangka panjang menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan
manusia, serta menyebabkan resistensi patogen
tanaman (Sinambela, 2024). Sehingga untuk
mengatasi permasalahan penyakit blas pada
tanaman padi diperlukan upaya yang ramah
lingkungan yang tidak menimbulkan dampak
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negatif bagi kesehatan dan lingkungan,
diantaranya dengan pemanfaatan agen biokontrol
berbasis mikroorganisme (Sudewi et al., 2022).
Mikroorganisme yang digunakan sebagai
biokontrol dapat di isolasi dari organ tanaman
(Jajar & Magetan, 2022), seperti daun, bunga,
batang/ranting, dan juga akar tanaman
(Dalimunthe et al., 2023), yang dikenal sebagai
mikroorganisme atau bakteri endofit tanaman
(Kurnia er al., 2023). Bakteri endofit memiliki
hubungan simbiotik dengan tanaman inang tanpa
menimbulkan gejala penyakit, serta mampu
menghasilkan metabolit sekunder, diantaranya
dapat  bermanfaat  dalam menghambat
pertumbuhan pathogen tanaman (Widiantini &
Hartati, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khaskheli et al. (2020), menunjukkan bahwa
hasil isolasi mikroorganisme endofit akar padi
didapatkan beberapa genus bakateri seperti:
Fictibacillus,

Cupriavidus,

Bacillus, Lysinibacillus,

Paenibacillus, dan
Microbacterium. Serta, penelitian yang dilakukan
oleh Parveen et al. (2023), hasil isolasi bakteri
endofit tanaman padi juga didapatkan bakateri
seperti;
maltophilia, B. cereus, Enterobacter cloacae, dan
B. licheniformis. Berbagai bakteri endofit

tersebut dapat meningkatkan penyerapan nutrisi,

Stenotrophomonas  rhizophila, S.

kualitas tanah, dan pertumbuhan tanaman, serta
meningkatkan ketahanan tanaman
(Sulistyoningtyas et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan Singh & Brar
(2020), terkait uji antagonis B. subtilis dan
Streptomyces spp. terhadap pertumbuhan P.
subtilis dan

menekan

oryzae didapatkan bakteri B.
Streptomyces spp.-
perkembangan miselium P.

mampu
oryzae hingga
mencapai 90%. Penelitian yang dilakukan oleh
Parveen et al. (2023), menunjukkan bahwa
bakteri endofit padi B. licheniformis dan S.
rhizophila efektif menghambat fungi penyebab
penyakit blas hingga mencapai 77-79%.
Peneitian lain dengan menggunakan bakteri
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Rhodopseudomonas  palustris  juga
menghambat pertumbuhan fungi P. oryzae
hingga mencapai 67,99% (Wu et al., 2022).
Berdasarkan uaraian di atas, penelitian akan
melakukan isolasi dan karakterisasi bakteri
endofit pada akar padi varietas IR-46, yang
merupakan salah satu varietas rentan terhadap
serangan blas, dan sampai saat ini kajian bakteri

mampu

endofit akar varietas IR-46 masih terbatas
khususnya sebagai agen biokontrol terhadap
serangan blas. Adapun tujuan penelitian yang
dilakuakn untuk mengisolasi dan mengetahui
aktivitas biokontrol berbagai bakteri endofid
akar tanaman padi terhadap fungi P. oryzae
penyebab penyakit blas.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian  dilakukan di  Laboratorium
Mikrobiologi, = Program  Studi  Biologi,

Universitas PGRI Banyuwangi, pada bulan Juli —
Agustus  2025. Penelitian yang dilakukan
melakukan  pengujian  terkait  aktivitas
antagonistik beberapa isolat bakteri endofit yang
di isolasi dari akar tanaman padi terhadap
pertumbuhan fungi Pyricularia oryzae strain B71
(CP060330.1) yang diperoleh dari enyakit
Tumbuhan, Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas
Brawijaya.

Tahapan  penelitian yang  dilakukan
diantaranya melakukan isolasi dan karakterisasi
bakteri dari akar padi IR-64 yang diperoleh dari
desa  Jamabewangi, @ Kecamatan = Sempu
Banyuwangi. Tahap isolasi bakatri endofit akar
padi dilakukan dengan mencuci akar padi dengan
aquades steril dan divortex selama Imenit, dan
dikaluakan dekontaminasi dengan pencucian
klorok 5% dan divortex selama 1menit,
selanjutnya pembilasan dengan aquades steril.
Akar padi steril dibelah secara asepteik
mengunggunakan cutter steril dan ditanam pada
media NA.

Selanjutnya bakteri yang tumbuh di
identifikasi secara  makroskopis  untuk
mengetahui morfologi koloni (bentuk koloni,
elevasi, bentuk permukaan, warna koloni) dan
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secara mikroskopis (bentuk sel dan gram bakteri).
Tahap selanjutnya melakukan wuji biokimia,

diantaranya:

1) Uji katalase, wuji dilakukan dengan
menambahkan larutan H>O, 3% yang
diteteskan ~ pada  gelas benda  dan

menambahkan 1 ose biakan bakteri, hasil
positif menunjukkan gelembung

2) Uji oksidase, dilakukan dengan memasukkan
paper oksidase pada suspensi bakteri uji, jika
terdapat perubahan warna ungu menunjukkan
hasil positif.

3) Uji motilitas, dilakukan dengan menggunakan
media tegak SIM, dengan menusukkan jarum
L pada media tegak, yang terdapat isolat
bakteri. Selanjutkan dilakukan perambatan
pertumbuahan bakteri pada media setelah di
inkubasi selama 24 jam.

4) Uji pembentukan indole dari tryptophane
dialakukan dengan meneteskan senyawa
kovacks pada tabung reaksi yang telah berisi
bakteri. Rekasi positif menghasilkan warna
merah.

Sedangakan uji aktivitas biologis bakteri
endofit akar padi yang dilakukan diantaranya;

1) Pembentukan IAA, pengujian dilakukan
dengan menambahkan isolat bakteri pada
media NA dengan penambahan L-Triptopan
0,1 g/ml, diinkubasi pada suhu 37°C selama
48jam, selanjutnya menambahkan reagen
Salkowski sampai merata dan disimpan pada
ruangan gelap selama 30 menit. Hasil positif
menunjukkan adanya perubahan warna
merah muda-merah.

2) Uji bakteri pelarut fosfat, uji dilakukan
dengan menghitung indeks kelarutan fosfat
(IKF), dari masing-masing isolat bakteri
pelarut fosfat (BPF). Dengan tahapan isolat
bakteri ditumbuhkan pada media
pilkovskaya, dan diinkubasi selama 7x24 jam
pada suhu 37°C. Koloni yang membentuk
zona bening positif dapat melarutkan fosfat.
Uji antagonistik bakteri uji dilakukan

dengan metode kultivasi pada media Potato

Dextro Agar (PDA), dengan menumbukan fungi

uji secara pour plate, dan setelah 72 jam

dilakukan penanaman bakteri uji. Selanjutnya
dilakukan inkubasi selama 24 jam dan dilakukan
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pengamatan zona hambat (zona bening) yang
terbentuk di sekitar pertumbuhan bakteri dan
fungi uji.

Analisis data dilakukan dengan uji one-way
Anova menggunakan softwer SPSS 25.0 pada

IT1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi bakteri endofit akar tanaman
padi yang dilakukan didapatkan 3 karateristik
morfologi koloni yang berbeda, berdasarkan hasil

taraf signifikansi o = 0,05, uji dilakukan untuk isolasi tersebut selanjutnya dilakukan
mengetahui perbedaan pengaruh antagonistik karaterisasi, dengan pengamatan morfologi
isolate bakteri endofit akar padi terhadap fungi P. secara makroskopis, mikroskopis, serta uji

oryzae. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan
antara perlakuan antagonistik isolate bakteri uji

dilanuutkan dengan uji Duncan.
Tabel 1. Hasil isolasi dan karaterisasi makroskopik dan mikroskopi bakteri endofit akar tanaman padi

biokimia dan aktivitas biologis yang di uraian
pada Tabel 1 dan 2 berikut.

Karakteristik Makroskopik Karakteristik Mikroskopik

Isolat
Bentuk Elevasi Bentuk Warna Bentuk Pewarnaan
Koloni Permukaan Koloni Sel Gram
BI Sirkuler Cembung Halus Putih tulang Kokus Positif
B2 Sirkuler Cembung Halus Putih tulang Basil Positif
B3 Sirkuler Cembung Halus Cream Basil Negatif

Keterangan: B1 = isolat bakteri satu, B2 = isolat bakteri 2, B3 = isolat bakteri 3

Tabel 2. Hasil Uji Biokimia dan Aktivitas Biologis Bakteri endofit
Akar Tanaman Padi

Isolat
Bl B2 B3
Katalase + +

Oksidase

Motilitas - +

Uji Indol - - -
IAA + + +

Pengujian

Uji Biokimia

Uji Aktivitas

Biologis Fosfat + + -

Keterangan:
B1 : isolat bakteri 1
: isolat bakteri 2
B3 : isolat bakteri 3
Uji Katalase (+) : bergelembung
Uji Oksidase (+) : berubah warna ungu
Uji Motilitas (+) : adanya pergerakan bakteri
Uji Indol (+) : warna merah
Penghasil IAA (+)  : perubahan warna merah
muda — merah

Berdasarkan hasil isolasi dan karaterisasi
bakteri endofit akar tanaman padi (Tabel 1 & 2)
menunjuakan bahwa Isolat B1 memiliki koloni
berbentuk sirkuler dengan elevasi cembung,
permukaan halus, dan warna putih tulang. Secara
mikroskopis, bakteri tersebut berbentuk kokus
dan termasuk bakteri gram positif. Sedangkan
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hasil uji biokimia menunjukkan reaksi katalase
dan oksidase positif, motilitas positif, tetapi indol
negatif. Selain itu, hasil uji aktivitas biologis
menunjukkan isolat Bl mampu menghasilkan
indole-3-acetic acid (IAA) dan melarutkan fosfat.

Berdasarkan ciri morfologi, biokimia, dan
aktivitas biologis isolat B1 berpotensi termasuk
dalam genus Microbacterium, yang diketahui
sebagai endofit akar padi dengan kemampuan
memproduksi IAA dan mendukung pertumbuhan
tanaman (Patel et al., 2023a). Madhaiyan et al.,
(2010) bahwa bakteri
Microbacterium dapat berfungsi sebagai plant

menjelaskan

growth promoting rhizobacteria (PGPR) karena
mampu memproduksi IAA dan dapat mearutkan
fosfat, sehingga dapat memacu pertumbuhan
tanaman serta meningkatkan toleransi terhadap
abiotik. Patel, (2023b), juga
menjelaskan bahwa kelompok genus
Microbacterium memiliki aktivitas antifungal,

stres et al,
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serta menunjukkan ekspresi gen pertahanan

terhadap penyakit blas.
Sedangkan isolat B2 memiliki karakter
koloni berbentuk sirkuler dengan elevasi

cembung, permukaan halus, dan warna putih
tulang. Secara mikroskopis berbentuk basil serta
termasuk bakteri Gram positif. Sedangkan hasil
uji biokimia menunjukkan Kkatalase positif,
oksidase negatif, motilitas positif, dan indol
positif. Serta memiliki aktivitas biologis dengan
menghasilkan [AA serta dapat melarutkan fosfat.
Isolat B2, memiliki karakteritik bakteri genus
Enterobacter (Parveen et al., 2023). Naveed et al.,
(2014), menjelaskan bahwa E. cloacae GS1
memiliki kemampuan dalam melarutkan fosfat,
menghasilkan IAA, dan meningkatkan biomassa
tanaman. Selain itu, Khaskheli et al., (2020) juga
menjelaskan bahwa bakteri genus Enterobacter
umumnya ditemukan sebagai endofit tanaman
dan memiliki kemapuan sebagai agen biokontrol
terhadap fungi Magnaporthe oryzae.

Sedangkan isolat B3 memiliki karakteristik
morfologi koloni sirkuler dengan elevasi
cembung, permukaan halus, dan berwarna krem.
Hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan
bahwa bakteri berbentuk basil gram negatif.
Sedangkan hasil uji biokimia menunjukkan
bahwa bakteri memiliki karakkteristik katalase
positif, oksidase positif, motilitas positif, serta
positif. Hasil wuji aktivitas biologis
menunjukkan B3 kemampuan
menghasilkan IAA namun tidak memiliki
kemapuan melarutkan fosfat.
karakteristik yang ditemukan pada isolat B3
tersebut, bakteri dimungkinkan dalam kelompok
genus Stenotrophomonas, yang umumnya miliki
gram negatif, motil, katalase positif, dan oksidase
positif Khaskheli et al., (2020). Parveen et al.
(2023), bakteri

Stenotrophomonas mempunyai

indol
isolat

Berdasarkan

menjelaskan bahwa

rhizophila
kemampuan sebagai biokontrol tanaman, yang
menghambat  pertumbuhan

mampu fungi

penyebab penyakit blas hingga mencapai 77-
79%.

Berdasarkan hasil uji antagonis bakteri
endofit akar tanaman padi (Microbacterium,
Enterobacter, dan Stenotrophomonas) terhadap
fungi pertumbuhan P. oryzae penyebab penyakit
blas, menunjukkan zona hambat yang berbeda-
beda yang diuraikan pada Gambar 1. dan Tabel 2.
di bawah ini.

Gambar 1. Hasil Uji Antagonis Bakteri Endofit Akar Tanaman Padi
terhadap pertumbuhan P. oryzae: B1= Microbacterium;
B2 = Enterobacter; B3 = Stenotrophomonas

Tabel 2. Hasil Pengukuran Zona Hambat Uji Antagonis Bakteri
Endofit Akar Tanaman Padi terhadap pertumbuhan P.
oryzae

Rata-rata Zona
Hambat + S.d (mm)

Zona Hmbat (mm)
U1 U2 U3

Jenis Bakteri

Microbacterium 7,9 7,1 6,4 7,13 +£0,751,
Enterobacter 47 5,7 42 4,87 0,764,
Stenotrophomonas 9,8 10,2 11,8 10,6 + 1,058,
Keterangan: U1-U3 = Ulangan perlakuan ke 1 — ke 3, (dengan
notasi yang berda  menunjukkan  berbeda
nyata/signifikan)
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Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2.) uji
antogonis bakteri Microbacterium, Enterobacter,
dan Stenotrophomonas terhadap pertumbuhan
fungi P. oryzae menunjukkan bahwa bakteri
Stenotrophomonas memiliki rata-rata zona
hambat terbesar yaitu 10,6 + 1,058 mm;
selanjutnyan Microbacterium dengan rata-rata
zona hambat sebesar 7,13 = 0,751 mm, dan
bakteri Enterobacter dengan rata-rata zona
hambat 4,87 + 0,764 mm. memperjelas perbedaan
aktivitas kemapuan zona hambat dapat melihat
Gambar 2.

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan
bahwa isolat bakteri endofit akar padi yaitu
memiliki kemampuan
antagonis terbesar dalam menghambat P. oryzae.
Kemapuan antagonis Stenotrophomonas dalam

Stenotrophomonas
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menghambat P. oryzae dipengaruhi oleh
metabolit sekunder yang dihasilkan, seperti
senyawa lipopeptida, siderofor, dan biosurfaktan,
yang berpotensi mampu merusak membran sel
fungi uji, serta membatasi ketersediaan ion Fe
yang dibutuhkan oleh Fungi (Sharma et al.,
2024). Selain itu bakteri genus
Stenotrophomonas juga mampu memproduksi
enzim hidrolitik seperti kitinase dan protease,
yang berperan dalam degradasi dinding sel fungi,

serta pertumbuhan hifa fungi akan terhambat

(Khaskheli et al, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Sharma et al. (2024),
menunjukkan  bahwa Stenotrophomonas

maltophilia dapat menghasilkan senyawa volatil
dengan aktivitas fungistatik, serta bakteri genus
Stenotrophomonas meningkatkan
ketahanan secara sistemik tanaman melalui jalur

mampu

hormon jasmonat dan etilen (Zhang et al., 2023).
bakteri
menunjukkan aktivitas antagonis dengan rata-rata
zona hambat 7,13 mm (aktivitas antagonis

Sedangkan Microbacterium

sedang). Genus Microbacterium dikenal sebagai
bakteri endofit multifungsi yang dapat berperan
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman serta
berpotensi sebagai agen biokontrol pathogen
(Patel et al., 2023a). penelitian yang dilakukan
oleh Patel, et al. (2023b), menunjukkan bahwa
bakteri Microbacterium testaceum menghasilkan
senyawa volatil seperti acetic acid ethyl ester,
propanoic acid ethyl ester, dan hexadecanoic
acid) yang mampu menghambat perkecambahan
spora M. oryzae serta menyebabkan malformasi
konidia. Selain genus Microbacterium umumnya
dapat menghasilkan IAA, siderofor, dan enzim
hidrolitik yang berperan dalam meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap stres biotik serta
serangan pathogen tanaman (Madhaiyan et al.,
2010). Senyawa siderofor dan enzim hidrolitik
yang dihasilkan Microbacterium sangat berperan
dalam merusak membran sel fungi uji sehingga
pertubuhan hifa dapat terhambat(Poltronieri &
Zolla, 2019).
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hasil
menunjukkan kemampuan
antagonis terendah dibandingkan isolat bakteri

Berdasarkan penelitian  Isolat

Enterobacter

endofit akar tanaman padi lainnya. Menurut
Parveen et al. (2023), Genus Enterobacter
umumnya mampu memproduksi indole-3-acetic
acid (IAA), pelarutan fosfat, dan siderofor, yang
sangat berperan dalam pemacu pertumbuhan
tanaman  dibandingkan  dengan  aktivitas
biokontrol pathogen. Selain iru, penelitian yang
dilakukan Khaskheli et (2020), juga

menjelaskan bahwa strain E. cloacae memiliki

al.

aktivitas antagonis terhadap fungi melalui
produksi enzim pektinase, namun memiliki
efektivitas lebih rendah dibandingkan genus
Stenotrophomonas dan Bacillus.

Hasil analisis data menggunakan uji anova
juga mempertegas
Enterobacter, dan Stenotrophomonas mampu

bahwa Microbacterium,

menghambat pertumbuhan P. oryzae secara
signifikan dengan nilai P lebih kecil dari a = 0,05;
serta f hitung lebih besar dari f tabel (33,106 >
4,147). Selanjutnya uji lanjut dengan uji Ducan
menegaskan bahwa kemampuan antagonis
bakteri Microbacterium, Enterobacter, dan
Stenotrophomonas berbeda secara signifikan.

IV. KESIMPULAN

Isolasi dan karaterisasi bakteri endofit akar
tanaman padi didapatkan 3 genus bakteri yaitu
Stenotrophomonas, Microbacterium, dan
Enterobacter, memiliki kemampuan antagonis
yang berbeda-beda terhadap pertumbuhan
Pyricularia oryzae penyebab penyakit blas,
isolat  bakteri
memiliki aktivitas antagonis tertinggi, diikuti

dengan

Dimana Stenotrophomonas

isolat bakteri Microbacterium dan
Enterobacter.

Pengaplikasian bakteri endofit akar tanaman
padi, dapat menjadi strategi biokontrol pathogen
yang ramah lingkungan dalam menekan penyakit
blas, sekaligus mendukung sistem pertanian
organik yang berkelanjutan.
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